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Abstrak
Perkembangan penelitian mengenai polyamine sangat pesat diberbagai belahan
dunia dewasa ini. Salah satunya disebabkan karena pemakaian KCl memberikan efek
negatif di lingkungan sekitarnya. Penelitian kali ini menyajikan perbandingan unjuk kerja
antara Polyamine dan KCl berdasarkan observasi laboratorium. Parameter yang digunakan
dalam pengujian ini meliputi swelling clay dan rheology (Gel Strength). Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa unjuk kerja dari 2% Polyamine setara dengan 7% KCl polymer.
Kata kunci: Polyamine,swelling clay,rheology,polimer
Pendahuluan
Polyamine yang dipakai termasuk golongan dalam quarternary ammonium salt yang
berfungsi sebagai pencegah menyerapnya air dalam shales dan clays (water absortion) dan
mencegah penyebarannya (non dispersion). Polyamine merupakan material shale inhibitor
yang memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan KCl, dimana diantaranya sifat
polyamine yang lebih ramah terhadap lingkungan. Berbagai penelitian dan pengembangan
dari polyamine sendiri sudah dilakukan sejak 1980 namun belum dapat menggantikan fungsi
KCl sebagai shale inhibitorsecara sempurna. Penelitian kali ini akan mengamati unjuk kerja
2% polyamine dibandingkan 7% KCl polymer sebagai shale inhibitor di beberapa
permasalahan jenis lumpur berbahan dasar air ini.
Studi Pustaka
Material yang dipakai sebagai shale inhibitor adalah TCM-Polyamine pengembangan
dari quartenary amine salt yang dikatergorikan sebagai surfactant. Cara kerja dari surfactant
ini dengan proses osmotic pressure yaitu mempertahankan tekanan yang dibutuhkan untuk
mempertahankan kesetimbangan osmotik antara air dalam lumpur yang memeliki
kandungan polyamine dengan air formasi yang dipisahkan oleh membran yang dapat
ditembus oleh polyamine tersebut. Shale yang memiliki kandungan air akan dihisap oleh
polyamine sehingga shale tidak akan mengembang (swelling). Polyamine ini memiliki tingkat
keasaman pH < 8 sedangkan kemampuan optimum jenis polymaine dan beberapa polymer
pembentuknya dapat bekerja di pH antara 9-10.
Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian dilakukan dengan uji laboratorium menggunakan bentonite non
treated (bentonite alami yang belum ditambahkan additive polymer untuk menjadi bentonite
API) sebagai core (cutting) dilokasi kemudian di uji kemampuan core tersebut untuk
menyerap air mengembang (sweeling).Uji coba ini dilakukan dengan membandingkan unjuk
kerja parameter tersebut pada 2% polyamine dan jenis lumpur 7% KCl Polymer.
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Diagram Alir Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Dari hasil lab test
Table 1. 7% KCl Polymer
Tabel 2. 2% Polyamine Polymer
Dari hasil LSM (Linear Swell Meter) perbandingan 2% polyamine dan 7% KCl
Polymer sebagai berikut ;
Gambar 1. Pengujian 2% polyamine
Mixing Weight Mixing Mixer
Procedure gram Time Speed
1 0.900 314.98 449.98 449.98
2 0.006 5.00 2.86 7.14 10 Low
3 0.004 2.80 1.88 4.00 10 Low
4 0.009 4.70 4.48 6.71 10 Medium
5 0.004 2.00 1.84 2.86 12 Medium
6 0.001 0.50 0.46 0.71 6 Medium
7 0.021 10.00 10.58 14.29 10 Medium
8 0.035 21.00 17.44 30.00 1 Medium
9 0.018 27.00 9.18 38.57 1 Medium
10 0.003 1.00 1.30 1.43 1 Medium
0.100 388.98 47.16 555.69
1.000 500.00350.00
PHPA Liq 0.911.100
BARITE
314.98
BENTONITE
4.200 6.43
35.02
MIXING PROCEDURE
PRODUCT NAME Berat Jenis % Vol. lb/bbl 350 mL 500 mL
1.500
Lignite 7.41
KCL 12.21
1.350
1.720
XCD Ultra 3.13
Ultra PAC - L 1.29
Ultra PAC - R 0.32
1.550
1.550
2.00
KOH 1.312.130
SG
1.000
2.500
AQUA
Mixing Weight Mixing Mixer
Procedure gram Time Speed
1 1.000 0.953 333.72 476.75 476.75
2 2.130 0.001 0.70 0.47 1.00 1 Low
3 2.600 0.003 3.00 1.65 4.29 14 Low
NaCl 4 2.160 0.009 7.00 4.63 10.00 3 Low
5 1.500 0.006 3.00 2.86 4.29 4 Low
6 1.500 0.006 3.00 2.86 4.29 4 Low
7 1.550 0.002 1.00 0.92 1.43 6 Low
8 1.100 0.020 7.60 9.87 10.86 5 Low
359.02 23.25
1.000 Vol mL 500.00
MIXING PROCEDURE
PRODUCT NAME S. G. % Vol. lb/bbl 350 mL 500 mL
STARCH 2.00
WATER 333.72
NaOH 0.33
BENTONITE 1.15
3.24
PAC LV 2.00
16.28
350.00
XCD POLYMER 0.65
Polyamine 6.91
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Gambar 2. Hasil LSM 2% Polyamine dan 7% KCl Polymer
Dari hasil LSM dapat dilihat kapasitas swelling dari suatu core yang di rendam dalam
jenis lumpur berbahan dasar air 7% KCl Polymer memiliki kemampuan menyeram air yang
lebih besar (swelling + 23%)sedangkan dengan jenis lumpur 2% Polyamine Polymer
kemapuan menyerap air lebih rendah (swelling + 15%).
MUD PROPERTIES
7% KCl
Polymer
2%
Polyamine
Polymer
RESULT RESULT
Density (S.G)
Funnel Viscosity (cps)
Rheo. @ 120 deg. F
600 rpm 55 76
300 rpm 40 53
200 rpm 34 45
100 rpm 26 35
6 rpm 9 14
3 rpm 7 12
P. V. (cps) 15 23
Y. P. (lbs/100 sqft) 25 30
Gels (10 sec) 8 12
Gels (10 min) 16 12
API Filtrate (mL) 4.6 7
Cake API (mm) 0.37
K + 29,098
HT-HP Filt (mL) @
230oF/500 psi 14.0
Cake HTHP (mm) 0.52
pH 9.43 9.78
Table 3. Perbandingan Nilai GelStrength(GS)
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Parameter clay yang mengembang dapat dilihat pula dari nilai gelstrength(GS), nilai
GS 10 menit yang meningkat dibanding dengan GS 10 detik. Berbeda nilai GS pada
lumpur pemboran dengan penambahan aditif polyamine nilai GS 10 detik dan 10 menit
sama. dapat disimpulkan bahwa gel atau clay yang berada di sistem lumpur pemboran
tersebut tidak mengembang.
Kesimpulan
2% Polyamine cukup efektif untuk menggantikan fungsi KCl sebagai shale inhibitor,
dari hasil laboratorium membuktikan kemampuan polyamine sebanding dengan 7% KCl
Polymer. Perlu pengembangan lebih lanjut dengan pengaruh apabila % (persentase)
polyamine di variasikan.
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